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P U T U S A N

No.380/B /PK/PJK/2009

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

M A H K A M A H   A G U N G

memer iksa  perkara  pa jak  dalam permohonan  pen in jauan  kembal i  

te l ah  mengambi l  putusan  sebaga i  ber i ku t  da lam perkara  :

PT.  NESTLE INDONESIA,  diwak i l i  o leh  Debora  R.  

Tjandrakusuma,  se laku  Di rek tu r ,  bera lamat  d i  

Wisma Nest le - Arkad ia  Off i ce  Park ,  J l .  Let j end .  

TB.  Simatupang  Kav.  88 Jakar ta  12520,  da lam hal  

in i  member i kan  kuasa  kepada  :  1.  Erry  

Bundjamin ,  SH.  LL.M. ,  2.  Anderon i kus  A.S.  

Jan is ,  SH. ,  3.  Darpan  A.  Pandja i t an ,  SH. ,  4.  

Dian  Kar t i k a  Sar i ,  SH.  LL.M. ,  5.  Adhindra  

Kurn ian to  Anggoro ,  SH. ,  6.  Timbu l  Andes  

Samosi r ,  SH. ,  7.  Anugerah  Widodo,  SH. ,   Para  

Advokat  dan  Konsu l t an  Hukum pada  Fi rma  Hukum 

BUNDJAMIN & PARTNERS,  bera lamat  di  Gedung Plaza  

Sent ra l ,  Lanta i  16,  Ja lan  Jendera l  Sudi rman  

No.47  Jakar t a  12930,  berdasarkan  Sura t  Kuasa  

Khusus  tangga l  6 Februar i  2009,  

Pemohon  Penin jauan  Kembal i ,  dahu lu  Pemohon 

Banding  ;

m e l  a w a n

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,  bera lamat  di  

Ja lan  Jend.  Ahmad  Yani  By  Pass,     Jakar t a  

13230 ;

Termohon  Penin jauan  Kembal i ,  dahulu  

Terband ing  ;

Mahkamah Agung te rsebu t ,

Menimbang,  bahwa  dar i  sura t - sura t  yang  bersangku tan  

te rnya ta   Pemohon Penin jauan  Kembal i  dahu lu  sebaga i  Pemohon 

Banding  te l ah  mengajukan  permohonan  pen in jauan  kembal i  

te rhadap  putusan  Pengadi l an  Pajak  No.15916/PP/M. I I I / 1 9 / 2008  

tangga l  30 Oktober  2008 yang  te l ah  berkekua tan  hukum te tap ,  

Hal .  1 dar i   19  ha l .  Put .  
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dalam perkaranya  melawan Termohon Penin jauan  Kembal i  dahu lu  

sebaga i   Terband ing  dengan   pos i t a  perkara  sebaga i  

ber i ku t  :

Bahwa sehubungan  dengan  Sura t  Pember i t ahuan  Kekurangan  

Pem-bayaran  Bea Masuk,  Cukai ,  Denda Admin is t r a s i  dan  Pajak  

Dalam  Rangka  Impor  Nomor  :  S-

001066/VERKAN/WBC.07/KP.01 /2007  tangga l  09  Apr i l  2007  

( te r l amp i r )  mengenai  sa lah  k las i f i k a s i / p embebanan  barang  

impor  berupa  "Lac togen  wi th  DHA",  dengan  in i  Pemohon 

Banding  mengajukan  band ing  atas  SPKPBM te rsebu t  ;  

Bahwa  permohonan  band ing  in i  Pemohon  Banding  ajukan  

berdasarkan  Pasa l  95 ayat  (1 )  Undang- Undang  Nomor  10 Tahun  

1995 ten tang  Kepabeanan  jo .  Pasal  95 Undang- Undang Nomor  17  

Tahun  2006  ten tang  Perubahan  atas  Undang- Undang  Nomor  10  

Tahun 1995 jo .  Pasal  35 dan Pasa l  36 Undang- Undang Nomor  14  

Tahun 2002 ten tang  Pengad i l an  Pajak  ;  

Bahwa  Sura t  Pember i t ahuan  Kekurangan  Pembayaran  Bea 

Masuk,  Cukai ,  Denda  Admin is t r a s i  dan  Pajak  Dalam  Rangka  

Impor  te rsebu t  d i  atas  rnerupakan  Penetapan  Klas i f i k a s i  

berdasarkan  Pasa l  17 ayat  (2 )  Undang- Undang  Nomor  10 Tahun  

1995  jo .  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006  ya i t u  :  

penetapan  kembal i  ta r i f  untuk  pengh i t ungan  Bea Masuk  da lam 

jangka  waktu  dua  tahun  te rh i t ung  se jak  tangga l  

Pember i t ahuan  Pabean ;  

Bahwa SPKPBM te rsebu t  menetapkan  k las i f i k a s i  pos  ta r i f  

atas  barang  impor  Pemohon  Banding  berupa  "Lac togen  wi th  

DHA" ada lah  HS No.  1901.10 .2900  dengan ta r i f  bea masuk CEPT 

(ya i t u  :  ta r i f  bea  masuk  atas  impor  dar i  Negara  ASEAN 

la i nnya )  sebesar  5%  seh ingga  menyebabkan  kekurangan  

pembayaran  Bea  Masuk  dan  Pajak  Dalam Rangka  Impor  (PDRI)  

se jumlah  Rp.18 .805 .017 ,00  dengan r i nc i an  sebaga i  ber i ku t  :

Bea Masuk                                             Rp.  

16.715 .571 ,00

Pajak  Per tambahan  Ni la i                         Rp.  

1.671 .557 ,00
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Pajak  Penghas i l an  Pasa l  22                    Rp.  

417.889 ,00

Tota l  

Rp.    18.805 .017 ,00

Bahwa sebaga i  bahan  per t imbangan  untuk  keputusan  atas  

penga juan  band ing  in i ,  Pemohon  Banding  sampaikan  ha l - ha l  

sebaga i  ber i ku t :  :

1. Latar  Belakang Permasalahan :

Bahwa  Pemohon  Banding  mengimpor  susu  bay i  ( " I n f an t  

Mi lk " )  dengan  mendapatkan  fas i l i t a s  CEPT karena  mengimpor  

dar i  Negara  ASEAN la i nnya  yang  d i l engkap i  dengan  Sura t  

Keterangan  Asal  (Form D)  dengan  Pember i t ahuan  Impor  Barang  

Nomor  :  .  026610  tangga l  24  Mei  2006  yang  member i t ahukan  

k las i f i k a s i  barang  sebaga i   ber i ku t  :

Ura ian  Barang  Pos Tar i f  Bea Masuk CEPT 
Lactogen  wi th  DHA 0402.29 .10 .00  0% 

Bahwa Terband ing  menetapkan  dengan  SPKPBM Nomor  :  S-

001066/VERKAN/WBC.07/KP.01 /2007  tangga l  09 Apr i l  2007 bahwa 

barang  

te rsebu t  d ik l as i f i k a s i k an  dalam HS No.1901.10 .29 .00  dengan  

Bea Masuk  CEPT 5% dan  dalam Sura t  Pember i t ahuan  Kekurangan  

Pembayaran  Bea Masuk,  Cukai ,  Denda  Admin is t r a s i  dan  Pajak  

Dalam  Rangka  Impor  te r sebu t  t i dak  mencantumkan  alasan  

penetapan  k las i f i k a s i ,  hanya  d isebu tkan  bahwa  ura ian  

te r j ad i n ya  hutang  ada lah  :  Salah  Klas i f i k a s i / Pembebanan  ;  

Bahwa namun berdasarkan  penje lasan  l i san  dar i  Kantor  

Pelayanan  Bea  dan  Cukai  Tanjung  Perak ,  SPKPBM te rsebu t  

d i te rb i t k an  sesua i  dengan  sura t  dar i  Kantor  Wi layah  VI I  

Surabaya  untuk  menindak lan j u t i  Temuan  Hasi l  Ver i f i k a s i  

Dokurnen  Pabean  dan  Cukai  sehubungan  dengan  Nota  Dinas  

Kepala  Bidang  Ver i f i k a s i  ;  

Bahwa  Kanto r  Pelayanan  Bea  dan  Cukai  Tanjung  Perak  

dimin ta  untuk  menindak lan ju t i  PIB  dan  Nota  Hasi l  Anal i s i s  

Ver i f i k a s i  Dokumen  ( "NHAVD")  dan  berdasarkan  Nota  Hasi l  

Hal .  3 dar i   19  ha l .  Put .  
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Ver i f i k a s i  Dokumen (NHVD)  atas  PIB  yang  la i n  dengan  barang  

impor  yang  sama  Pemohon  Banding  mendapatkan  alasan  dar i  

p ihak  Terband ing  sebaga i  ber i ku t  :  

- Bahwa berdasarkan  pene l i t i a n  pada  database  WCO dengan  

kata  kunc i  "mi l k "   dan  "baby"  maka  jen i s  barang  

te rsebu t  masuk dalam sub pos   1901.10  ;  

- Bahwa berdasarkan  cata tan  pen je lasan  untuk  HS Buku  I  

Bab 1 -  29,  bag ian  I ,  but i r  (1 )  d i j e l a skan  dalam bab  

in i  juga  t i dak  te rmasuk  anta ra  la i n  sebaga i  ber i ku t  :  

a. Olahan  makanan  yang  bahan  dasarnya  produk  pabr i k  susu  

(khususnya  pos  1901) ;  

b. Produk  yang  dipe ro l eh  dar i  susu  dengan  menggant i kan  

satu  atau  leb ih  unsur  utama  alami  (misa lnya :  lemak  

but i r a t  dengan  subs tans i  la i n  seper t i  lemak  olea t )  

(Pos  19.01  atau  21.06)  ;  

- Berdasarkan  BTBMI  tahun  2005,  jen i s  barang  te rsebu t  

d ik l as i f i k a s i k an  sebaga i  "o lahan  untuk  bay i ,  d is i apkan  

untuk  pen jua lan  eceran ,  yang  te rbua t  dar i  barang  pada  

pos  0401  sampai  dengan  0404,  bukan  merupakan  makanan  

medis  seh ingga  masuk dalam HS 1901.10 .29 .00  dengan  Bea 

Masuk CEPT 5% ;  

Bahwa  sesua i  dengan  Pasa l  95  ayat  1  Undang- Undang  

Nomor  10 Tahun 1995 ten tang  Kepabeanan  jo .  Pasa l  95 Undang-

Undang  Nomor  17  Tahun  2006  ten tang  Perubahan  atas  Undang-

Undang  Nomor  10  Tahun  1995,  maka kebera tan  atas  Penetapan  

Klas i f i k a s i  Pasal  17  ayat  2 Undang- Undang  Kepabeanan  dapat  

d ia jukan  band ing  ke Pengadi l an  Pajak  ;  

Bahwa  oleh  karena  i t u  Pemohon  Banding  mengajukan  

band ing  te rhadap  SPKPBM di  atas ;  

I I .  Alasan Pengajuan  Banding :

Bahwa Lactogen  wi th  DHA" te lah  benar  d ik l as i f i k a s i k an  

dalam  HS No.  0402.29 .10 .00  sebaga i  ke lompok  dar i  susu  

dengan  ta r i f  bea  masuk  CEPT 0% dan  karena  Lactogen  i t u  

ada lah  susu  untuk  bay i ,  bukan  olahan  makanan  untuk  bay i  

yang  berasa l  dar i  susu  seper t i  yang  dimaksud  dalam  HS 

1901.10 .29 .00  dan  oleh  karena  i t u  t i dak  ada  Bea Masuk  dan  

4
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Pajak  Dalam Rangka Impor  yang  kurang  dibayar  ;  

Hasi l  Ident i f i k as i  Barang  dan  Dasar  Pert imbangan 

Klasi f i kas i  :  

a.a. Bahwa barang  impor  berupa  "Lac togen  wi th  DHA"  ada lah  

in fan t  mi lk  atau  susu  bay i ,  bukan  in fan t  food  atau  

bukan  olahan  makanan bay i  yang berasa l  dar i  susu  ;  

b.b. Bahwa  Lactogen  ber fungs i  sebaga i  penggant i  Ai r  Susu  

Ibu  dalam bentuk  susu  bubuk  (mi l k  powder)  yang  apab i l a  

dibe r i  tambahan  ai r  akan  te r l i h a t  karak te r  utamanya  

sebaga i  susu  i t u  send i r i ,  bukan  sebaga i  o lahan  makanan  

dar i  susu  seper t i  yang  dimaksud  pada  HS 

1901.10 .29 .00  ;  

c.c. Bahwa  menuru t  cata tan  penje lasan  untuk  Harmonized  

System,  ed is i  ket i ga ,  vo lume  1,  ha laman  158,  yang  

dimaksud  dalam  HS 1901.10 .29 .00  ada lah  olahan  dalam 

bentuk  bubuk  atau  ca i ran  yang  digunakan  untuk  makanan  

bay i  atau  untuk  tu juan  die t  dan te rd i r i  dar i  susu  yang  

te l ah  di tambahkan  ramuan  kedua  (second  ing red ien t s )  

misa lnya  :  cerea l ,  groa t ,  yeas t  ;  

Bahwa olahan  makanan in i  b iasanya  dikena l  dengan  sebutan  

bubur  susu  untuk  bay i  atau  susu  yang  mengandung  cerea l ,  

groa t  atau  yeast  untuk  keper l uan  die t  Lactogen  t i dak  

mengandung cerea l  groa t  atau  yeas t  ;  

Bahwa  sebaga i  tambahan,  Lactogen  juga  t i dak  dapat  

d ik l as i f i k a s i k an  pada  HS.1901.10 .29 .00  karena  da lam 

proses  produks inya  t i dak  ada penggant i an  satu  atau  leb ih  

ing red i en t  dar i  susu ,  te tap i  menambahkannya  dengan  bahan  

yang  diperbo lehkan  dalam  pen je lasan  HS No.0402  untuk  

memperkaya  kandungan  v i tamin  dan  minera l  da lam  susu  

sesua i  Standar  Nasiona l  Indones ia  ;  

d.d. Bahwa  dalam  proses  pembuatannya ,  Lactogen  ada lah  

sk immed  mi lk  yang  di tambahkan  unsur - unsur  la i n  yang  

dipe rbo lehkan  sesua i  Standar  Nasiona l  Indones ia  dan  

CODEX,  namun  t i dak  menghi l angkan  karak te r  utamanya  

sebaga i  susu  i t u  send i r i  dan penambahan unsur  te rsebu t  

d ipe rbo lehkan  dan  dianggap  t i dak  menghi l angkan  

Hal .  5 dar i   19  ha l .  Put .  
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karak te r  utamanya  sebaga i  susu  ;  

Bahwa  hal  in i  sesua i  dengan  cata tan  pen je lasan  untuk  

Harmonized  System,  ed is i  ket i ga ,  vo lume  1,  bab  4,  

ha laman  34  bahwa  produk- produk  dian ta ranya  ya i t u :  (E)  

produk  yang  mengandung  ing red ien t  susu  alami  dapat  

d i tambah  atau  d ipe rkaya  dengan  v i t am in  atau  asam 

minera l ,  s tab i l i z i n g  agents ,  ant i - oks idan  atau  v i t am in  

la i nnya  yang  biasanya  t i dak  di temukan  dalam  produk  

te rsebu t ,  se jumlah  kec i l  bahan  k im ia  atau  ant i cak i ng  

agents  (supaya  bubuk  susu  t i dak  mengeras)  ;  

Bahwa  Lactogen  hanya  mengandung  unsur  susu  alamiah  

berupa  sk immed  mi lk  yang  d ipe rkaya  dengan  unsur - unsur  

yang  dipe rbo lehkan  dalam  cata tan  penje lasan  dar i  Bab  4 

di  atas  seper t i  v i t amin ,  minera l  dan  v i tamin  la i nnya  

yang  biasanya  t i dak  te rdapa t  da lam produk  te rsebu t  ;  

Data  atau  informasi  pendukung la innya  :

a. Bahwa bay i  yang  mengkonsumsi  susu  Lactogen ,  pada  us ia  

te r t en t u  biasanya  us ia  6 bu lan ,  te tap  harus  d ibe r i kan  

makanan  o lahan  untuk  bay i  (d ian ta r anya  adalah  produk  

yang  dimaksud  dalam  HS 1901.10 .29 .00  ya i t u  :  berupa  

bubur  susu)  karena  Lactogen  hanya  ber fungs i  sebaga i  

susu  bay i  d imana  pada  us ia  te r t en tu  bay i  memer lukan  

makanan  o lahan  seper t i  bubur  susu  yang  biasanya  

te rd i r i  dar i  susu  sebaga i  pr imary  ing red ien t s  ( ramuan  

utama)  dan  cerea l / g r oa t / y eas t  sebaga i  second  

ing red i en t s  ( ramuan kedua)  ;  

b. Bahwa  Pemohon  Banding  juga  mengimpor  Nest l e  Mi lk  

Cerea ls  ( "Bubur  Susu  

Bay i " )  yang  dik l as i f i k a s i k an  dalam  HS 1901.10 .29 .00 .  

Produk  0402  dan  1901  

sangat  berbeda,  d imana  produk  0402  seper t i  Lactogen  

akan  te r l i h a t  dengan   

karak te r  utamanya  sebaga i  susu ,  sedangkan  produk  1901  

ada lah  olahan  makanan  yang  te rbua t  dar i  susu  yang  

sudah  mengandung  ramuan  kedua  seper t i  

cerea l / g r oa t / y eas t  ;  
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Bahwa  pada  penempatannya  di  toko  atau  supermarke t ,  

Lactogen  in i  juga  dike lompokkan  dalam ke lompok  susu,  bukan  

ke lompok  makanan  olahan  untuk  bay i  seper t i  bubur  susu  atau  

makanan  olahan  bay i  la i nnya  yang  mengandung  

cerea l / g r oa t / y eas t  ;  

Bahwa  Lactogen  ada lah  suatu  produk  yang  mengandung  

unsur  susu  alami  yang  te rdapa t  pada  sk immed  mi lk  yang  

dipe rkaya  dengan  unsur - unsur  yang  d ipe rkenankan  berdasarkan  

cata tan  pen je l asan  dar i  bab  4,  khususnya  untuk  HS 

No.0402 .29 .10 .00 .  Lactogen  bukan  makanan  o lahan  yang  

berasa l  dar i  susu  yang  mengandung  secondary  ing red ien t s  

( ramuan kedua)  seper t i  cerea l s ,  groa t ,  atau  yeas t .  Lactogen  

juga  t i dak  dapat  d ik l as i f i k a s i k an  pada  HS.1901.10 .29 .00  

karena  dalam proses  produks inya  t i dak  ada  penggant i an  satu  

atau  leb ih  ing red ien t  dar i  susu,  te tap i  menambahkannya  

dengan  bahan yang  dipe rbo lehkan  dalam pen je lasan  HS No.0402  

untuk  memperkaya  kandungan  

v i t am in  dan  minera l  da lam  susu  te rsebu t  sesua i  Standar  

Nasiona l  Indones ia .  Oleh  karena  i t u  Lactogen  adalah  benar  

dik l as i f i k a s i k an  pada  HS 0402.29 .10 .00  berdasarkan  Buku  

Tar i f  Bea Masuk 2005 dengan  Bea Masuk CEPT 0 % ;  

Menimbang,  bahwa amar  putusan  Pengad i l an  Pajak  Jakar ta  

No.  Put .  15916/PP/M. I I I / 1 9 / 2008  tangga l  31  Oktober  2008  

yang  te lah  berkekua tan  hukum te tap  te rsebu t  ada lah  sebaga i  

ber i ku t  :

Menolak  permohonan  band ing  Pemohon  Banding  te rhadap  Sura t  

Pember i - tahuan  Kekurangan  Pembayaran  Bea  Masuk,  Cukai ,  

Denda  Admin is t r a s i  dan  Pajak  Dalam Rangka  Impor  Nomor:  S-

001066/VERKAN/WBC.07/KP.01 /2007 ,  tangga l  09 Apr i l  2007 oleh  

Kanto r  Pelayanan  Bea dan  Cukai  Tipe  A Khusus  Tanjung  Perak  

atas  nama :  PT Nest l e  Indones ia ,  NPWP :  01.308 .948 .7 - 092.  

000,  a lamat  :  Wisma  Nest l e  Arkad ia  Off i ce  Park ,  Ja lan  

Let j end  T.B  Simatupang  Kav.  88,  Jakar t a  12520,  dan  

memper tahankan  penetapan  k las i f i k a s i  Terband ing  te rhadap  

PIB Nomor  :  026610  tangga l  24 Mei  2006 atas  impor tas i  1.320  

cases  Lactogen  yang  te rd i r i  dar i  :  1.320  cases  Lactogen- 2 
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With  DHA 24  x  400  gram,  negara  asa l  Phi l i p i n a  dengan  

Klas i f i k a s i  Pos  ta r i f  1901.10 .29 .00  (BM CEPT 5%,  PPN 10%,  

PPnBM - ,  PPh 2,5%)   ;

Menimbang,  bahwa sesudah  putusan  yang  te l ah  mempunyai  

kekuatan  hukum te tap  i . c .  putusan  Pengad i l an  Pajak  Jakar t a  

No.  Put .  15916/PP/M. I I I /  19/2008  tangga l  31  Oktober  2008  

dibe r i t a hukan  kepada  Pemohon  Banding  pada  tangga l  27  

Januar i  2009  kemudian  te rhadapnya  oleh  Pemohon  Banding  

dia jukan  permohonan  pen in jauan   kembal i  secara  l i san  pada  

tangga l  21  Apr i l  2009  sebaga imana  te rnya ta  dar i  Akte  

Permohonan  Penin jauan  Kembal i  No.PKA- 255/SP.51 / IV /2009  

dibua t  o leh  Pani te ra  Pengad i l an  Pajak  permohonan  te rsebu t  

d ise r t a i  o leh  memor i  penin j auan  kembal i  yang  memuat  alasan-

alasan  yang  di te r ima  di  Kepan i t e raan  Pengad i l an  Pajak  

te rsebu t  pada tangga l  21 Apr i l  2009 (har i  i t u  juga) ;  

Bahwa sete lah  i t u  oleh  Terband ing  yang  pada tangga l  30  

Apr i l  2009  te l ah  diber i t a hu  ten tang  memor i  pen in j auan  

kembal i  dar i  Pemohon  Banding  dia j ukan  jawaban  memor i  

pen in j auan  kembal i  yang  di te r ima  di  Kepani te raan  Pengadi l an  

Pajak  pada tangga l  08 Jun i  2009 ;

Menimbang,  bahwa permohonan  pen in jauan  kembal i  a  quo  

beser ta  alasan- alasannya  te l ah  d ibe r i t a hukan  kepada  pihak  

lawan  dengan  seksama,  d ia j ukan  dalam  tenggang  waktu  dan  

dengan  cara  yang  d i t en tukan  dalam undang- undang,  maka oleh  

karena  i t u  permohonan  pen in jauan  kembal i    te r sebu t  fo rma l  

dapat  d i te r ima ;

Menimbang,  bahwa  a lasan- alasan  yang  dia j ukan  oleh  

Pemohon   Penin jauan  Kembal i   da lam  memor i  penin j auan  

kembal i nya  te rsebu t  pada  pokoknya  ia l ah  :

Kekhi la fan  atau  kekel i r uan yang nyata  t i dak  sesuai  dengan 

ketentuan  per aturan  perundang- undangan  yang ber laku  dalam 

pengklas i f i k as ian  produk Lactogen- 2 with  DHA ( "Lactogen- 2")  

:  

1.  Bahwa perkara  aquo  te r j ad i  karena  adanya  kesa lahan  da lam 

peng- k l as i f i k as i an  pos  ta r i f  atas  barang  impor  berupa  

susu  fo rmu la  bay i  Lactogen- 2  ol eh  Termohon  Penin j auan 
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Kembal i ,  d imana  Ter mohon Peni nj auan Kembal i  t elah  ke l i r u  

mengk l as i f i kas i kan  susu  bay i  Lactoge n- 2  sebaga i  makanan 

olaha n,  sehingg a  masuk  dalam  k las i f i kas i  

HS. 1901: 10. 29. 00,  padaha l  Lactogen - 2  j el as- je l as 

mer upakan  Susu  Bubuk ,  o leh  karen anya  berdasarkan  Buku 

Tat i f  Bea Masuk  Indones ia  ( " BTBMI" ) ,  Lactogen- 2 te rmasuk  

dalam  k las i f i kas i  pos  t ar i f  HS. 0402. 29.10 . 00,  d imana 

dalam ra ngka  Skema Common Ef fec t i v e  Pr ef ere nt i a l  Tar i f f  

( " CEPT” )  te rhadap  impor  barang  dar i  negara - negara  ASEAN,  

sebaga imana  Keputusan  Menter i  Keuangan  R. I .  Nomor  :  

546/KMK. 01/ 2003  t er t angga l  18  Desember  2003  seharusnya  

dibe r l a kukan  Bea Masuk sebesa r  0% ;  

2.  Bahwa  alasan  Termohon  Penin jauan  Kernba l i  dahu lu  

Ter bandi ng me-neta pkan  Lac t agen- 2 sebaga i  makanan  olahan  

seh ingga  masuk dalam pos  ta r i f  HS 1901.1 0. 29. 00 ada lah :  

-  Karena  kompos is i  Lactogen- 2  t i dak  hanya  mengandung 

bahan  t ambahan  

yang  dia tu r  da lam  ha laman  34  dan  halaman  158  buku  

Expla nat ory  Not es  to  the  Harmonized  System,  Edis i  

Ket iga ,  vo lume 1 tahun  2002;  

-     Karena  Lactogen - 2  dibua t  da lam bentuk  kemasan  400 

gr am ;  

Al asan  te r sebut  je l as  te rnya ta  dalam Halaman 23 paragra f  

3 Put usan  Pengad i lan  Paj ak  yang  kami  kut i p  sebaga i  

ber i ku t  :  

"Bahwa Terband ing  menetapkan  ”Lac togen- 2  wi th  DHA”  pada  

pos  ta r i f  HS 1901. 10. 29. 00  dengan  ta r i f  Bea  Masuk  5% 

dengan  alasan   karena  Lactogen- With  DHA  te rsebu t  

te rnya ta  t i dak  hanya  mengandung  ”bahan- bahan  tambahan  

yang  di perkenan kan”  berdasarkan  halaman  34  dan  halaman 

158 buku Explana to r y  Notes  t o th e Harmoni zed  System,  3rd  

edi t i on ,  vo lume 1 tahun  2002 yang  di te rb i t k an  ol eh World  

Customs  Or gani zat i on,  dan  karena  dalam  bentuk  kemasan  

400 gr am"  ;

3.  Akiba t  dar i  kesa lahan  Termohon  Penin jauan  Kembal i  da lam 

meng- k las i f i k a s i kan  pos  ta r i f  atas  impor  Lactogen- 2 da r i  
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negara  Phi l i p i n a  te rsebu t ,  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  

harus  membayar  Bea  Masuk  sebesar  5% dan  pungutan  impor  

la i nnya ,  sebaga imana  Sura t  Pember i t ahuan  Kekurangan  

Pembayara n  Bea  Masuk,  Cukai ,  Denda  Admin is t r a s i  dan 

Pajak  Dalam  Rangka  Impor  ( " SPKPBM")  No.S-

001066/VERKAN/WBC. 07/KP. 01/2007  tangga l  09 Apr i l  2007  ;

4.  Bahwa  a lasan  Termohon  Penin jauan  Kembal i  sebaga imana  

but i r  2  di  atas  

ada lah  nyata - nyata  ke l i r u ,  karena  :  

-  Halaman  34  buku  Explana to r y  Notes  to  the  Harmoni zed  

System,  Edi s i  Ket i ga,  vo lume  1  tahun  2002 ,  jus t r u  

menegaskan  bahwa  produk  ya ng  mengandung  unsur - unsur  

asa l  susu  dapat  d i t ambah  atau  dipe r kaya  dengan 

kandungan:  v i t amin  atau  garam  mi nera l ;  stab i l i s i n g  

agents ,  ant i  oks i dan  ata u  v i t am in  la i nnya  yang  

biasanya  t i dak  di temukan  dalam  produk  te r sebut ,  

se jumlah  kec i l  bahan  k imia  atau  ant i cak i ng  agents  

(supaya  bubuk  t i dak  menggumpal ) .  Per lu  Pemohon 

Penin jauan  Kembal i  tegaskan  bahwa  Lactogen- 2  hanya  

mengandung  unsur  susu  a lamiah  berupa  sus u  bubuk  yang 

dipe rkaya  dengan  unsur - unsur  yang  d ipe rbo lehkan  da l am 

cat atan  penj el asan  Chapter  4  (Bab  4)  sebaga imana  

Halaman  34  buku  Expl anato ry  Not es  to  th e  Harmonized  

System,  Edis i  Ket iga ,  vo lume 1 tahun  2002 ;  

      Untuk  leb ih  je l as  Pemohon  Penin ja uan  Kembal i  

mengut ip  cata tan  penj el asan Chapte r  4,  sebaga i  ber i ku t  

:  

" Thi s  Chapte r  covers :  

( I )  Dai ry  Produc ts :  

( A) .    Mi lk ,  i . e .  fu l l  cream mi lk  and  par t i a l l y  or  

comple te l y  sk immed mi lk  ;  

(B) .    Cream ;

(C) .  But te rm i l k ,  curd led  mi lk  and  cream,  yoghur t ,  

keph i r  and  other  fe rmented  or  ac id i f i e d  mi lk  and  

cream;  

(D) .   Whey ;
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( E) .  Produc t  cons is t i n g  of  natu ra l  mi lk  cons t i t u en t s ,  

not  e lsewhere  spec i f i ed or  inc l uded  ;  

( F) .    But te r  and  other  fa t s  and  oi l s  der i ved  f r om 

mi lk ;  dai ry  spr eads ;  

( G) .    Cheese and curd "  ;

The  produc ts  ment ioned  at  I t ems  (A)  to  (E)  above  may 

conta i n,  i n  addi t i on  to  natu ra l  mi lk  const i t u en t s  

(e .g . ,  mi lk  enr i ched  in  v i t amins  or  mi nera l  sa l t s) ,  

smal l  quant i t i e s  of  s tab i l i s i n g  agents  which  serve  to  

main ta i n  the  natu ra l  cons is t ency  of  the  produc t  dur ing  

t ranspor t  in  l i qu i d  s ta te  ( di sod ium  phosphate ,  

t r i s od i um  c i t r a t e  and  ca lc i um  chor i de,  fo r  ins tance )  

as  wel l  as  very  smal l  quant i t i e s  of  ant i - ox idan ts  or  

v i t am ins  not  normaly  found  i n the  prod uct .  Cer ta i n  of  

these  produc ts  may  a lso  conta i n  smal l  quant i t i e s  

chemica l s  ( e.g . ,  sod ium  bica rbona te )  necessary  fo r  

the i r  process ing ;  produc t  in  t he  f orm  of  powder  or  

granu les  may conta in  ant i cak i ng  agents  ( fo r  exampl e,  

phospho l i p i d s ,  amorphous  s i l i c on  d iox ide "  ;

- Tidak  ada  keten tuan  da lam  buku  the  Harmonized  System 

dan  th e  

Explana to r y  Notes  to  the  Harmonized  System  yang  

melarang  i mpor  

Lactogen- 2 da lam bentuk  kemasan untuk  penjua lan  eceran  

;

5. Mohon perha t i an  Maje l i s  Hakim  Agung  yang  Mul ia  bahwa 

berdasarkan  the  

Explana to r y  Notes  to  the  Harmonized  System,  Edis i  

Ket iga ,  tahun  2002  vo lume  1,  Halaman  158  junc to  the  

Explana to r y  Notes  to  the  Harmoni zed  System,  Edi s i  

Keempat ,  tahun  2007,  vo lume  1,  Halaman  IV- 1901- 3,  

bahwa  te rdapa t  2  ( dua)  hal  yang  menentukan  apakah  

suatu  produk  merupakan  makanan ol ahan sebaga imana  yang  

dimaksud  dalam  HS 1901.10 . 29.00  atau  t i dak ,  sebaga i  

ber i ku t  :  

" The  prepara t i ons  of  th i s  head ing  may  be  d is t i n gu i shed  
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f rom  the  pro duct s  of  

headi ng 04.01  to  04. 04 in  tha t  they  conta in ,  in  addi t i on 

t o  natu r al  mi lk  

cons t i t u en t s ,  othe r  ing red ien t s  not  per mi t t ed  in  the  

produc ts  of  t hose  ear l i er  

headi ngs.  Thus  head ing  19. 01 inc l udes ,  fo r  example  ;

(1 )   Prepara t i o ns  in  powder  or  l i qu i d  f r om used  as  

in fan t  food  or  fo r  di et et i c  

purposes  and  cons is t i n g  of  mi lk  to  which  secondary  

ing red i en t s  ( e. g. ,  cerea l ,  groa ts ,  yeast )  have  been 

added ;

( 2)   Mi lk  prepara t i ons  obta ined  by  rep lac i ng  one or  more  

cons t i tuen t s  of  mi lk  (e . g. ,  buty r i c  fa t s )  by  another  

subs tances "  ;  

Berdasarkan  Explana to r y  Notes  to  t he  Harmonized  System 

te rseb ut  d i  at as,  sangat  je l as  di ten tukan  bahwa  suatu  

produk  dapat  di k l as i f i kas i kan HS 1901. 10.29 .00  apab i l a  :

-   Makanan  olahan  da lam  bentuk  bubuk  atau  ca i ran  yang  

diguna kan  untuk  

makanan  bay i  dan  te rd i r i  dar i  susu  yang  te lah  

di tambahkan  ramuan  kedua  (secondary  ing red ien t s )  

misa lnya  :  cerea l ,  groa t ,   yeast   ;  

-  Makanan  olahan  dar i  susu  dipe ro leh  dengan  cara  

menggant i kan  sa t u  atau  leb ih  unsur - unsur  pada  susu  

dengan  zat  la i n ,  seh ingga  karak te r  ut amanya  sebaga i  

susu  menjad i  h i l ang  ;

Bahwa  da lam  kenyataannya  produk  Lactogen- 2  dengan  

komponen  utamanya  hampi r  sepenuhnya  berupa  susu  dengan  

unsur - unsur  yang  dipe rbo lehkan  dal am cata tan  pen je lasan  

Chapter  4  (Bab  4)  sebaga imana  Halaman  34  buku 

Expl anat ory  Notes  to  the  Harmonized  System,  Edis i  

Ket iga ,  vo lume  1  tahun  2002  sama seka l i  t i dak  merubah  

karak te r  utamanya  sebaga i  produk  susu  bubuk .  Dengan 

demiki an  Lactogen- 2  sama seka l i  bukan  merupakan  produk  

olahan  makanan  bay i  dan  karenanya  Lactogen- 2   t i dak  

te rmasuk  dalam  kr i t e r i a  ka ls i f i k a s i  HS. 1901. 10. 29.00  

12
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mela inkan  masuk  dalam  k las i f i k a s i an  pos  ta r i f  

HS.0402 . 29.1  0. 00 ;

6.   Fakta  se lan ju t nya  yang  t i dak  te rban tahkan  bahwa 

Lactogen- 2  merupakan  susu  fo rmu la  bay i  penggant i  ASI  

(a i r  susu  ibu )  yang  t i dak  mengandung  unsur ,  cerea l ,  

groa t  yeast  sama seka l i ,  dan  yang  leb ih  pent i ng  lag i  

da lam proses  produks i  Lactogen- 2 t i dak  ada penggant i an  

satu  atau  leb ih  unsur  utama dar i  susu,  seh ingga  t i dak  

menghi l angkan  karak te r  utamanya  sebaga i  susu  ;

7.  Mohon  perha t i an  Maje l i s  Hakim  Agung,  bahwa  Makanan 

Olahan  yang  mengandung unsur  cer eal ,  groa t ,  yeast ,  yang  

sehar i - har i  d ikena l  dengan  sebu t an  bubur  sus u  bayi ,  

sebaga i  contoh :  Nest l e  Bubur  Susu  (Nes t l e  Mi lk  Cerea ls ) ,  

d imana  untu k  pr oduk  in i  Pemohon Penin jauan  Kembal i  se jak  

awal  mengk las i f i k a s i k annya  sebaga i  makanan  olahan  

sebaga imana  dimaksud  da lam  HS. 1901.10 .29 . 00  karena  

prod uk  Nest l e Bubur  Susu  (Nest l e  Mi lk  Cerea ls )  ata u yang  

dikena l  dengan  bubur  susu  bay i  mengandung  ramuan  kedua  

(secondary  ing red ien t s )  berupa  ce r eal  sehingg a  karak te r  

utamanya  sebaga i  susu  te l ah  h i l ang ,  namun untuk  pr oduk 

Lact ogen- 2  sudah  benar  masuk  dalam  k las i f i k a s i  

HS. 0402. 29. 10. 00  karena  t i dak  ada  penambahan  ramuan 

kedua  (secondary  ing red i en t s )  berupa  cerea l ,  groa t ,  

yeas t ;  dan  dalam  proses  produks inya  t i dak  ada  

penggant i an  satu  atau  leb ih  ing red i ents  dar i  susu  

seh ingga  t i dak  menghi l angkan  karak te r  utamanya  sebaga i  

susu ,  ha l  i ni  ses uai  dengan  Sura t  Perse tu j uan  

Pendaf ta ran  Produk  Pangan  

No. PO. 01.02 .51 .1266 . PKPU3/ML/08 /07 / 111POT  te r t angga l  22 

Agustus  2007  atas  Nest l e  Cere lac  dengan  Nomor  

Pendaf ta ran  ML 810101035145  yang  dike l uarkan  ol eh  Badan 

Pengawas  Obat  dan  Makanan  Republ i k  Indones ia  ( " Badan 

POM") ,  di mana dalam sura t  te r sebu t  Badan POM menyebutkan  

bahwa Nest l e  Cer elac  adal ah Makanan Pendamping  ASI  Bubuk  

Ins tan  Bubur  Bayi  (Lampi ran  I )  ;

8.  Sebaga imana  te l ah  di j e l a skan  di  atas  oleh  Pemohon 

Hal .  13 dar i   19  ha l .  Put .  
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Penin jauan  Kembal i  sebut kan  di  atas  bahwa  Lactogen- 2 

merupakan  susu  fo rmu la  bay i  penggant i  ASI  ( a i r  sus u ibu )  

bukan  makanan  olahan ,  ha l  in i  se ja l an  dengan  Badan 

Pengawas  Obat  dan  Makanan  Republ ik  Indones ia  ( " Badan 

POM" )  yang  dalam  Sura t  Perse tu j uan  Pendaf ta r an  No  :  

PO.01.02 . 51.201 .PKP3/  ML/02/04 /242 .POT  te r t angga l  16  

Februar i  2004  atas  Lactogen- 2  dengan  Nomor  Pendaf ta ran  

ML 810311006021  menyebutka n bahwa Lactogen- 2 ada lah  Susu 

Formula  Lan ju tan  dengan  zat  Besi ,  DHA dan Pr ebi o 1 Usi a 

6 bu lan  sampai  dengan  3 tahun  (Lampi ran  I I )  ;

9.  Mohon  perha t i an  Maje l i s  Hakim  yang  Mul ia ,  bahwa 

te rda f t a r n ya  Lactogen - 2  sebaga i  Susu  Formula  Bay i  dan 

Susu Formula  Lanju tan  d i  Badan POM,  sudah  mel alu i  proses  

pen i l a i an  yang  sangat  keta t  berdasarkan  Pr ins i p  

Peni l a i an  Keamanan  Pangan  yang  di te rapkan  oleh  Badan 

POM, yang mel ipu t i  :  

-   Peni l a i an   Persyara tan  Umum  untuk  produk  impor  

berupa  sura t  pe- nunj ukk an  dar i  perusahaan  asa l ,  

ser t i f i k a t  kesehatan  (Hea l t h  Cer t i f i c a t e ) ,  Ser t i f i ka t  

bebas  jua l  (Cer t i f i c a t e  of  Free  Sale )  dar i  negara  asa l  

;  

-   Peni l a i an  Persyara tan  Tekn is ,  mel i put i  peni l a i an  

komposi s i ,  spes i f i kas i  bahan,  cara  produks i ,  dan has i l  

ana l i sa  labora to r i um  mel ipu t i  ana l i sa  k i mi a,  bahan 

tambahan  pangan ,  cemaran  logam  dan  cemaran  

mikrob io l og i  ;  

-    Peni l a i an  Labe l  (Nama dagang,  nama produk ,  i s i / b e r a t  

bers i h,  nama dan  alamat  perusahaan ,  kompos is i ,  kode  

produks i ,  kada luarsa ,  nomor  BPOM RI  MD/ML,  dan  Gambar  

atau  Logo)  ;

Merupakan  fak ta  bahwa mela lu i  pen i l a i an  menuru t  Pr ins i p  

Peni l a i an  Keamanan  Pangan  te rsebu t ,  Badan  POM te lah  

menyatakan  Lactogen- 2 sebaga i  Susu Formula  Bay i  dan Susu  

Formula  Lan ju tan ,  dengan  demik ian  sudah  tepa t  j i ka  

Lactogen- 2  masuk  dalam  k las i f i k a s i  pos  ta r i f  

HS.0402.29 .1  0.00  ;

14
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10.Bahwa  Lactogen- 2  in i  merupakan  susu  fo rmu la  bay i  juga  

te rnya ta  dalam  FORM D  (Cer t i f i c a t e  of  Or ig i n - Common 

Ef fec t i v e  Pre fe ren t i a l  Tar i f f  Scheme- Combined  

Decla ra t i o n  and  Cer t i f i c a t e )  yang  dike lua r kan  oleh  

Bureau  of  Customs- Depar tment  of  Finance- Republ i c  of  the  

Phi l i p p i nes  sebaga i  negara  asa l  barang  (Lampi ran  I I I ) ,  

d imana  pada  Kolom  7  Form  D,  sangat  je l as  disebu tkan  

Lactogen- 2  masuk  dalam  k las i f i k a s i  HS  0402 . 29. 10.00 ,  

se lan ju t nya  pada  Kolom 11  Form D mengenai  "Dec la ra t i o n  

by  the  expor te r "  (pernya taan  oleh  Pengekspor )  di tegaskan  

kembal i  bahwa  apa  yang  te l ah  dinya takan  dalam  Form  D 

te rsebu t  d inya takan  sudah  benar ,  te rmasuk  juga  

pengk las i f i k a s i an  Lactogen- 2  keda lam  HS  0402 . 29.10 .00  

sudah  benar ,  dengan  demik ian  pendapat  Maje l i s  Pengad i l an  

Pajak  dalam  Putusan  Pengad i l an  Pajak  dalam  Halaman  33 

paragra f  6 yang  menyatakan :  "bahwa menuru t  Maje l i s ,  Form 

D ada lah  dokumen  yang  membukt i kan  or ig i n / a sa l  barang  

impor ,  seh ingga  Form  D  bukan lah  dokumen  penetapan  

k las i f i k a s i  pos  ta r i f '  t i dak  tepa t ,  karena  Form D bukan  

semata- mata  sebaga i  dokumen yang  menyatakan  asa l  barang  

sa ja  te tap i  juga  penetapan  k las i f i k a s i  pos  ta r i f  atas  

barang  yang  diekspor  yang  d inya takan  te l ah  benar  da lam 

ko lom  12  oleh  Bureau  of  Customs- Depar tment  of  Finance-

Republ i c  of  the  Phi l i p p i nes  sebaga imana  Pemohon 

Penin jauan  Kembal i  kut i p  sebaga i  ber i ku t :  " I t  i s  hereby  

cer t i f i e d ,  on the  bas is  of  cont ro l  car r i ed  out ,  tha t  the  

dec la ra t i o n  by  the  expor te r  i s  cor rec t " .  Berdasarkan  

ura ian  d i  atas  sudah  je l as  bahwa  pendapat  Maje l i s  

Pengad i l an  Pajak  t i dak  tepa t ,  o leh  karenanya  Putusan  

Pengad i l an  Pajak  patu t  d iba ta l kan  ;

11.Mohon  perha t i an  Maje l i s  Hakim  yang  Mul ia  bahwa  untuk  

kepent i ngan  konsumen atau  masyaraka t  pembel i ,  penempatan  

Lactogen- 2  di  set i ap  toko  atau  supermarke t  se la l u  

dike lompokkan  dalam  ke lompok  Susu  Bayi  ( In f an t  Mi lk ) ,  

bukan  masuk  dalam  ke lompok  Makanan  Bayi  ( In f an t  Food) ,  

dengan  kata  la i n  penempatan  Lactogen- 2 t i dak  satu  tempat  

Hal .  15 dar i   19  ha l .  Put .  
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dengan  produk  makanan  olahan  seper t i  bubur  susu  bay i  

(Nes t l e  Bubur  Susu/Nes t l e  Mi lk  Cerea ls ) ,  seh ingga  

konsumen  atau  masyaraka t  pembel i  t i dak  te rkecoh  atau  

sa lah  ket i ka  hendak  membel i  susu  fo rmu la  bay i  ( i n f an t  

mi lk )  (Lampi ran  IV)  ;

12.  Karak te r  utama  Lactogen- 2  sebaga i  susu  fo rmu la  bay i  

je l as  te r l i h a t  dar i  cara  penya j i annya  sebaga imana  

te rcan tum  dalam  kemasan.  Cara  penya j i an  Lactogen- 2 

dengan  mencampurkan  ai r  sesua i  dengan  petun juk  dalam 

kemasan  sangat  je l as  akan  membuat  wujud  f i s i k  (phys i ca l  

charac te r t i s t i c )  dar i  produk  te rsebu t  menjad i  ca i r  ha l  

mana  yang  member ikan  perbedaan  secara  tegas  anta ra  

produk  te rsebu t  sebaga i  susu  fo rmu la  bay i  dengan  makanan  

olahan  dalam HS 1901.10 .29 . 00 d imana  misa lnya  bubur  susu  

bay i  (Nes t l e  Bubur  Susu/Nes t i e  Mi lk  Cerea l )  akan  

menggumpal  (mengenta l )  seper t i  bubur  sete lah  

percampurannya  ;  

13.  Berdasarkan  ura ian  fak ta  di  atas ,  sangat  je l as  bahwa 

Lactogen- 2  adalah  Susu  Formula  Bay i  dengan  demik ian  

pengk las i f i k a s i an  Lactogen- 2 harus  masuk dalam Pos Tar i f  

HS 0402. 29.10 .00 ,  bukan  dalam  k las i f i k a s i  HS. 1  901. 1 

0. 29.00 . ,  seh ingga  sudah  sepantasnya  Putusan  Pengad i l an  

Pajak  yang  mempertaha nkan  penetapan  pengk las i f i k a s i a n  

Termohon  Penin jauan  Kembal i  te rsebu t  d iba ta l kan,  karena  

t i dak  d idasarkan  pada  penger t i a n - penger t i a n  yang  

te rdapa t  da lam  pera tu ran  perundang- undangan  perpa jakan  

dalam  hal  in i  BTBMI  dan  Explana to r y  Notes  to  the  

Harmonized  System,  dan  se lan ju t nya  bea  masuk  dan  

pungutan  impor  la i nnya  yang  dibebankan  berdasarkan  

SPKPBM No. S- 001066/VERKAN/WBC.07/KP.01 /2007  tangga l  09 

Apr i l  2007  harus  dikembal i kan  kepada  Pemohon Penin jauan  

Kembal i ,  ber i ku t  imba lan  bunga  sebesar  2% (dua  persen)  

untuk  set i ap  bulan  kete r l ambatan  pengembal i an  bea  masuk  

untuk  se lama- lamanya  24  (dua  pu luh  empat )  bu lan  sesua i  

dengan  Pera tu ran  Menter i  Keuangan  R. I .  Nomor  :  

160/PMK.01/2008  ten tang  Pember ian  Imba lan  Bunga  di  Bidang  
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Kepabeanan  dan/a tau  Cukai ,  junc to  UU Nomor  :  10  Tahun 

1995  ten tang  Kepabeanan,  yang  te lah  dipe rbaharu i  dengan  

UU Nomor :  17 Tahun 2006 ;

Putusan  Pengadi l an  Paj ak  Ti dak  Didasark an  pada  Ketentuan  

Peraturan  Perundangan yang Berlaku  :  

1.  Bahwa da lam BTBMI  yang  dike lua rkan  o leh  Di r j en  Bea dan  

Cukai ,  Depar temen  Keuangan  R. I . ,  te rdap at  keten tu an umum 

untuk  mengin te r - pre tas i kan  harmonized  sys t em ( "KUMHS") ,  

sehingga  member i kan  kepas t i an  da lam  mengk las i f i k a s i  pos  

ta r i f  dar i  suatu  barang  impor ,  sebaga imana  kami  kut i p  

sebaga i  ber i kut  :

“K l as i f i k a s i  barang  dalam  Nomenkla tu r  d i l akukan  menuru t  

pr ins i p  ber i kut  :  

2  ( a)  Set iap  re fe rens i  untuk  suatu  barang  dalam  suatu  

pos  harus  d ianggap  mel i put i  juga  re fe rens i  untuk  

barang  te rse but  dalam  keadaan  t i dak  lengkap  at au 

belum  rampung,  asa lkan  pada  saat  d ia j ukan ,  barang  

yang  t i dak  le ngkap  at au  belum  rampung  te rsebu t  

mempunyai  karak te r  utama  dar i  barang  i tu  da lam 

keadaan  lengkap  atau  rampung  ( atau  berdasarkan  

Keten tuan  in i  dapat  d igo longkan  sebaga i  lengkap  atau  

rampung)  yang  d ia j ukan  da la m keadaan  belum  di rak i t  

atau  te rbongkar  ;

  ( b)  Set iap  re fe rens i  untuk  suatu  bahan  atau  zat  da lam 

suatu  pos ,  harus  di anggap  j uga  mel ipu t i  re fe rens i  

untuk  campuran  atau  kombinas i  dar i  bahan  atau  za t  

i t u  dengan  bahan  atau  zat  la i n .  Set iap  re fe rens i  

untuk  barang  dar i  bahan  at au  zat  te r t en t u  harus  

dianggap  juga  mel ipu t i  re fe rens i  untuk  barang  yang 

sebag ian  atau  se lu ruhnya  te rd i r i  dar i  bahan  atau  zat  

te rsebu t .  Barang  yang  te rd i r i  leb ih  dar i  satu  jen i s  

bahan  atau  zat  harus  dik l as i f i k a s i kan  ses uai  dengan 

pr ins i p  dar i  keten tuan  3 ;

3.   Apabi l a   dengan   menerapkan   Ket entuan  2  (b )  atau  

untuk  berbaga i  a lasan  l ain ,  barang  yang  dengan  

per t imbangan  awal  dapat  d ik l a r i f i k a s i k an  da lam dua pos 
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atau  leb ih ,  maka  k las i f i k a s i n ya  harus  d ibe r l a kukan  

sebaga i  ber i kut  :  

( a)  Pos  yang  member ikan  ura i an  yang  pal i ng  spes i f i k  

harus  leb ih  diu t amakan  dar i  pos  yang  member ikan  

ura i an yang  leb ih  umum.  Namun demik i an,  apab i l a  dua 

pos  atau  leb ih  yang  masing- masing  pos  hanya  meru j uk 

kepada  bag ian  dar i  bahan  atau  zat  yang  te rkandung  

dalam  barang  campur an  at au  barang  kompos is i  atau  

hanya  mer ujuk  kepada  bag ian  dar i  barang  dala m set  

yang  dis i apkan  untuk  pen jua lan  eceren ,  maka  pos  

te rsebu t  harus  di anggap  seta ra  sepan jang  berka i t an  

dengan  barang  te rsebu t ,  walaupun  sa l ah  sa tu  dar i  

pos  te rsebu t  member ikan  ura ian  barang  yang  leb ih  

lengkap  atau  leb ih  t epat  ;

(b )  Barang  campuran  dan  barang  kompos is i  yang  te rd i r i  

dar i  bahan  yang  berbeda  atau  dibua t  dar i  komponen 

yang  berbeda,   ser ta  bar ang  yang  dis i apkan  da lam 

set  (a ) ,  harus  dik l as i f i k a s i k an  berdasarka n  bahan 

at au komponen yang  member ikan  karak te r  utama barang  

te rsebu t  sepanj ang  kr i t e r i a  in i  dapat  d i te rapkan .  

(d iga r i s bawah i  o leh  Pemohon Penin jauan  Kembal i )  ;

(c )  Apabi l a  barang  t i dak  dapat  d ik l as i f i k a s i k an  

berdasarkan  re fe rens i  3 (a ) ,  atau  3  (b ) ,  maka 

barang  te rsebu t  harus  dik l as i f i k a s i k an  dalam  pos  

ta r i f  te rakh i r  berdasarkan  uru tan  penomoran nya  di  

anta ra  pos  ta r i f  yang  mempunyai  per t imbangan  yang  

seta ra "  ;

2.   Bahwa   se la i n   keten tuan   umum   untuk  

mengin te rp re t as i k an  Harmonized  System te rsebu t ,  Termohon 

Penin jauan  Kembal i  pun  te rnya ta  te lah  mengeluarkan  

pedoman da lam menetapkan  k las i f i k a s i  atas  barang  impor ,  

sebaga imana  Sura t  Edaran  Di r j en  Bea dan Cukai  Nomor:  SE-

22/BC/2006  tangga l  22  Jun i  2006  ten tang  Pedoman Proses  

Penetapan  Klas i f i k a s i  Barang  (Lampi ran  V) ,  yang  pada 

but i r  1. 2  dan  but i r  1.3  Pedoman  Proses  Penetapan  

Klas i f i k a s i  Barang  i t u  disebu tkan  bahwa :  
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      But i r  1.2  Pedoman Proses  Penetapan  Klas i f i k a s i  Barang  

:  

     “Proses  penetapan  k las i f i k a s i  barang  di l akukan  dengan  

tahapan  sebaga i  ber i ku t  :  

1. 2. 1.   Perhat i k an  has i l  iden t i f i k a s i  barang  ;  

1. 2. 2.  L iha t  daf ta r  i s i  Buku  Tar i f  Bea  Masuk  Indones ia  

(BTBMI) ,  ten tukan  Bab- bab  te r ka i t  ;  

1. 2. 3.   Tel i t i  masing- masing  Bab te rka i t  te rsebu t  ;  

1. 2. 4.   Perha t i k an  cata tan  Bagian /Sub  Bab,  Sub  Pos  dan 

ura ian  Barang ;  

1. 2. 5.   Inven ta r i s i r  pos- pos  yang  re levan  seta ra ;  

1. 2. 6.  Gunakan   re fe rens i - re fe rens i   World   Customs  

Organ iza t i on  ( j i k a  diper l u kan )  Contoh :  Explana to r y  

Notes  to  the  Harmonized  System,  HS  Commodi t y 

Database ,  Alphabet i ca l  Index ,  Compendium  of  

Class i f i c a t i o n s  Opin i ons  ;  

1. 2. 7.  Tentukan  pos  yang  tepa t " .  

But i r  1.3  Pedoman Proses  Penetapan  Klas i f i kas i  Barang  :  

“Penetapan  k las i f i k a s i  barang  d i l aksanakan  dengan  se la l u  

memperhat i kan  Keten tuan  Umum untuk  Mengin te rp re t as i k an  

Harmonized  System  (KUMHS)”  ;

3. Mohon perha t i an  Maje l i s  Hakim  Agung  yang  Mul ia  bahwa 

te rnya ta  Maje l i s  Pengadi l an  Pajak  dalam 

per t imbangannya  di  da lam  Putusan  Pengad i lan  Pajak  

nyata - nyata  te l ah  menggunakan  re fe rens i  la i n  se la i n  

yang  te l ah  di t en tukan  ya i t u  Kamus  (D ic t i o na r y ) :  The 

Oxford - Duden  Pic to r i a l  Engl i sh  Dic t i ona r y  te rb i t a n  

Oxford  Unive rs i t y  Press ,  New York ,  1982 dan Dic t i ona r y  

of  Food Science  and Techno logy ,  Compi led  and Edi ted  by  

the  In te rna t i ona l  Food In fo rmat i on  Serv i ce ,  Blackwel l ,  

Publ i sh i ng  Ltd ,  Oxford ,  UK,  2005,  ha l  in i  sangat  

ber ten tangan  dengan  KUMHS  Sura t  Edaran  Di r j en  Bea dan  

Cukai  Nomor:  SE-22/BC/2006  tangga l  22  Jun i  2006  yang  

te l ah  diu ra i kan  di  atas ,  dan  keten tuan  dalam  UU 

Pengad i l an  Pajak  khususnya  Pasa l  78  UU Pengad i l an  

Pajak  dan  Penje lasan  Pasal  78  UU Pengad i l an  Pajak ,  
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yang  berbuny i  sebaga i  ber i ku t  :  

Pasal  78 UU Pengadi lan  Pajak  :  

“Putusan  Pengad i l an  Pajak  diambi l  berdasarkan  has i l  

pen i l a i an  pembukt i an ,  dan  berdasarkan  pera tu ran  

perundang- undangan  perpa jakan  yang  bersangku tan ,  ser ta  

berdasarkan  keyak inan  hak im "  ;

Penje lasan  Pasal  78 UU Pengadi lan  Pajak:  

“Keyak inan  Hakim  d idasarkan  pada  pen i l a i an  pembukt i an  

dan  sesua i  dengan  pera tu ran  perundang- undangan  

perpa jakan "  ;

4. Bahwa  sangat  je l as  bahwa  dic t i o na r y  (kamus)  bukan  

merupakan  ala t  pen i l a i a n  pembukt i an  sebaga imana  Pasal  

78  UU  Pengad i l an  Pajak .  Sekal i pun  Maje l i s  Hakim 

Pengad i l an  Pajak  meru juk  pada  keyak inan  Hakim,  namun 

keyak inan  Hakim te rsebu t  d iwa j i b kan  untuk  tunduk  pada  

pera tu ran  perundang- undangan  perpa jakan .  Ter l eb ih ,  

ket i ka  cara  penafs i r an  ser ta  ru jukan  penafs i r an  te l ah  

di ten tukan  oleh  pera tu ran  perundang- undangan  ser ta  

petun juk  yang  ber l aku ,  kamus  t i dak  dapat  lag i  

d igunakan  sebaga i  peni l a i a n  pembukt i an  te rhadap  

perkara  aquo ;  

5. Bahwa,  te r l eb i h  lag i  kamus  te rsebu t  rnerupakan  suatu  

penger t i an  umum dan  sama  seka l i  t i dak  member ikan  

penger t i an  khusus  yang  dapat  d i j ad i kan  sebaga i  ru j ukan  

untuk  perkara  aquo  dan  karenanya  sama  seka l i  t i dak  

dapat  d ipe rgunakan  ;

6. Bahwa Maje l i s  Pengad i l an  Pajak  di  satu  s is i  mengut ip  

pen je lasan  barang- barang  yang  merupakan  Dai ry  Produc ts  

berdasarkan  penger t i a n  Chapte r  4  (Bab  4)  dar i  

Explana to r y  Notes  to  the  Harmonized  System,  Edis i  

Ket iga ,  2002,  vo lume  1,  ha laman  33,  d imana  da lam 

Bagian  (A)  sangat  je l as  bahwa  Lactogen- 2  ya ng 

merupakan  susu  fo rmu la  bay i ,  dan susu  fo rmu la  lan ju t an  

ada lah  susu  bubuk  yang merupakan  Dai ry  Produc t ,  untuk  

leb ih  je l as  Pemohon  Peni njauan  Kembal i  mengut i p 

Explana to r y  Notes  to  the  Harmonized  System,  Edis i  
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Ket iga ,  2002,  vo lume 1,  ha laman 33,  sebaga i  ber i ku t  :  

( I )  Dai ry  Produc ts :  

(A) .   Mi lk ,  i . e.  fu l l  cream  mi lk  and  par t i a l l y  or  

comple te l y  sk immed mi lk  ;

(B) .   Cream  ;

(C) .  But te rm i l k ,  curd led  mi lk  and cream,  yoghur t ,  keph i r  

and other  fe rmented  or  ac i di f i ed mi lk  and cream ;  

(D) .   Whey ;

(E) .  Produc t  cons is t i n g  of  natu ra l  mi lk  const i t u en t s ,  

not  e lsewhere  spec i f i ed or  i nc l uded ;  

( F) .    But te r  and other  fa t s  and oi l s  der i ved  f r om mi lk ;  

da i r y  spreads  ;

(G) .   Cheese and curd  ;

7.  Mohon  perha t i an  Maje l i s  Hakim  Agung  yang  Mul ia ,  bahwa 

meskipun  dal am  Explana to r y  Notes  to  the  Harmonized  

System,  Edis i  Ket iga ,  2002,  vol ume  1,  ha laman  33 

te rsebu t  d i  atas  sudah  sangat  je l as  disebu tkan  barang  

apa  sa ja  yang  merupakan  Dai ry  Produc ts ,  namun  Maje l i s  

Hakim  Pengad i l an  Pajak  masi h  meru juk  kepada  " gambar  

skema  ten tang  proses  dia ry  pada  The  Oxford - Duden 

Pi c t or i al  Engl i sh  Dic t i ona ry  yang  di te rb i t k an  o leh  

Oxford  Unive rs i t y  Press ,  New Yor k  1982  ( v ide  halaman  23 

Putusan  Pengadi l an  Pajak ) ,  dan  akh i rnya  Maje l i s  

Pengadi lan  Paj ak  menyimpulkan  bahwa  Lactogen- 2  t i dak  

te rmasuk  Dai ry  Produc ts ,  padahal  Lactogen- 2  je l as - je l as  

merupakan  susu  bubuk  yang  merupakan  Dai ry  Pr oduct s ,  

dengan  demik ian  kes impu lan  Maje l i s  Hakim  Pengad i l an  

Pajak  te rsebu t  nyata - nyata  ke l i r u .  Maje l i s  Hakim  Agung 

yang  Mul ia ,  The  Oxfo r d- Duden  Pic to r i a l  Engl i sh 

Di ct i onary ,  yang  dipe rgunakan  oleh  Maje l i s  Hakim 

Pengad i l a n  Paj ak ,  mencak up  penger t i an - penger t i a n  umum 

dan  bukan  penger t i a n  khusus  karenanya ,  t i dak  dapat  

di ber l akukan  untuk  kasus  in i  ;

8.   Bahwa  begi t u  juga  da lam  mencar i  penger t i an  susu ,  

Maje l i s  Pengad i l an  Paj ak  di  satu  s i s i  mengut ip  

pen je lasan  Chapter  4  (Bab  4)  dar i  Explana to r y  Notes  to  
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t he  Har moni zed  System,  Edis i  Ket iga ,  2002,  vo lume  1,  

ha laman 33 yang  te r t u l i s:  " Mi lk  i .e . ,  fu l l  cream mi lk  and 

par t i a l l y  or  comple te l y  sk immed mi lk " ,  namun di  s i s i  la i n 

Maj el i s  Pengad i l an  Pajak  jus t r u  mencar i  penger t i an  

Skimmed Mi lk ,  i nfan t  fo r mul a menuru t  kamus  (D ic t i o na r y  

of  Food  Science  and  Techno logy ) ,  dengan  tu j uan  untuk  

mengeluarkan  produk  Lactogen- 2  yang  merupakan  sk immed 

mi lk  dan  te rmasuk  Dai ry  Produc ts  dar i  k las i f i k a s i  HS-

04.02  ;

     Mohon  perha t i an  Maje l i s  Hakim Agung  yang  mul ia ,  bahwa 

ak i bat  t i nd akan  Maj el i s  Pengad i l an  Paj ak  yang  

menjabarkan  penger t i an  sk immed  mi lk  dan  in f ant  fo rmu la  

ber dasarkan  kamus  (bukan  menuru t  Expla nato ry  Notes  to  

t he  Harmoni zed  System) ,  t e lah  mengak iba t kan  Maje l i s  

Pengad i l an  Paj ak  menyi mpulkan  ses uatu  yang  sangat  

ber ten tangan  dengan  penger t i an  Expla nato ry  Notes  to  the  

Har moni zed System,  di mana  Maj el i s  Pengad i l an  Pajak  t e l ah 

menyimpulkan  bahwa susu  yang  di masukkan  dalam  Chapter  4 

(Bab  4)  adalah  susu  yang  mer upaka n  has i l  ol ahan  dar i  

da i r y  produc ts .  Kesimpulan  Maje l i s  Hakim  Pengad i lan  

Paj ak  t er sebut  nyat a- nyata  sangat  ke l i r u,  karena  Maje l i s  

Pengad i l an  Pajak  te lah  mencampur adukk an anta ra  penger t i an  

Dai ry  Produc ts  dan penger t i an  Makanan  Olahan  dar i  Dai r y  

Produc ts ,  sehingga  pengk las i f i k a s i an  ura i an  barang  

menjad i  ke l i r u  ;

9.  Sebagai mana t elah  Pemohon Peni njaua n Kernba l i  ura ik an di  

at as  bahwa  Chapte r  4 (B ab  4)  Explana to r y  Notes  to  the  

Harmoni zed  System  nyata - nyata  buk an  mengatu r  Makanan 

Ol ahan  dar i  Dai ry  Produc ts  mel ai nkan  Dai r y  Prod ucts  i t u  

send i r i ,  d imana  Lact ogen- 2  yang  merupakan  Susu  Bubuk .  

dan te rmasuk  Dai ry  Produc ts  ;

10.  Bahwa   dal am  keten tuan   penafs i r an   k las i f i k as i  

bar ang  menuru t   BTBMI   pada   bagian  3  ( b)  sebagai mana 

di kut i p  da lam  but i r  I I .  1  di  at as  seca r a  t i d ak 

te rban tahkan  di nya t akan  bahwa  " Bara ng  campuran  dan 

barang  komposi s i  yang  te rd i r i  dar i  bahan  yang  berb eda 
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at au  di buat  dar i  komponen  yang  ber beda,  ser ta  barang  

yang  di s i apk an  dalam  set  (a ) ,  har us  di k las i f i k asi kan  

berdasar kan bahan atau  komponen yang  member ikan  karak te r  

utama  barang  t ersebu t  sepan ja ng  kr i t er i a  in i  dapat  

di t er apkan"  ( di gar i sbawah i  o leh  Pemohon  Penin j auan 

Kembal i )  ;  

11.  Bahwa t i dak  te r bantahkan  Lactogen- 2 mengandung  komponen 

utama  susu  yang  sekal i gus  member i kan  karak te r  ut ama 

kedua  produk  t er sebut  sebaga i  susu  bubuk ,  ha l  mana 

sesua i  dengan  def i ni s i  k las i f i k a s i  bar ang  menuru t  

cata tan  penje lasan  chapte r  4  ( Bab 4)  sebaga imana  Halaman 

34  buku  Explana t or y  Not es  to  th e  Harmonized  System,  

Edis i  Ket iga ,  vo lume 1 tahun  2002  ;

12.  Ber dasarkan  ura ian  fak ta  d i  atas ,  sangat  j e las  bahwa 

Put usan  Pengadi l an  Pajak  t i d ak  di dasarkan  pada 

penger t i an  dala m  Expl anato ry  Notes  t o  the  Harmonized  

Syst em send i r i ,  mela inkan  pada  penger t i an  yang  te rdapa t  

dal am kamus  (D ic t i o na r y ) ,  ha l  in i  sangat  ber ten tangan  

dengan  KUMHS. Sura t  Edara n Di r j en  Sea dan  Cukai  Nomor  :  

SE-22/BC/2006  tangga l  22  Jun i  2006,  dan  Pasal  78  UU 

Pengadi l an  Pajak  dan  Penje lasan  Pasal  78  UU Pengadi lan  

Paj ak, sehin gga  t i d ak  ada  perbedaan  anta ra  penger t i an  

Dai ry  Produc ts  dan  Makanan  Ola han  dar i  Dai ry  Produc ts ,  

padaha l  da lam Fplana to ry  Notes  to  the  Harmonized  Sys t em 

nyat a  j elas  per bedaan  te rsebu t ,  di mana  Dai ry  Produc ts  

masuk  da lam  k las i f i k as i  HS  04. 02  ( In  casu  :  

HS.0402.29 .10 .00 ) ,  sedangkan  hasi l  dar i  da i r y  produc ts  

adal ah  olahan  makanan  sebaga imana  produk- produk  olahan  

makanan  yang  t erd apat  dal am k l as i f i kas i  HS 19. 01  ( In  

Casu  :  HS.1 901. 10. 29.00) ,  dengan  demik i an  sudah  

sepant asnya  Mahkamah  Agung  membat al kan  Putusan  

Pengadi l an Pajak    t ersebu t  ;

Menimbang,  bahwa  se lan ju t nya  Mahkamah  Agung 

memper t imbangkan  alasan- alasan  Penin jauan  Kembal i  dar i  

Pemohon   sebaga i  ber i ku t  :

Menimbang,  bahwa  a lasan- alasan  te rsebu t  t i dak  dapat  
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dibenarkan ,  karena  Putusan  Pengadi l an  Pajak  tepa t  dan  

benar ,  ya i t u  t i dak  te rdapa t  putusan  yang  nyata - nyata  t i dak  

sesua i  dengan  keten tuan  perundang- undangan  yang  ber laku  

sebaga imana  dimaksud  Pasa l  91  huru f  e  Undang- Undang  No.14  

Tahun 2002 dengan per t imbangan  :

- Bahwa  susu  Lactogen  2   te rmasuk  dalam  pos  ta r i f  

1901.10 .29  00 ;

- Bahwa  sesua i  BTBMI  2004,  maka  jen i s  barang  yang  

te rmasuk  pos  ta r i f  1901.10 .29 .00  neger i  asa l  Phi l i p i n a  

sebaga i  anggota  ASEAN dikenakan  ta r i f  bea  masuk   CEPT 

5%  ;

   Menimbang,  bahwa  berdasarkan  per t imbangan-

per t imbangan  te rsebu t  d i  atas ,  maka  permohonan  pen in jauan  

kembal i  yang  d ia j ukan  oleh  PT.  NESTLE INDONESIA  te rsebu t  

ada lah  t i dak  bera lasan  seh ingga  harus  d i t o l a k ;

Menimbang,  bahwa  o leh  karena  permohonan  pen in j auan  

kembal i  dar i  Pemohon  Penin jauan  Kembal i  d i to l a k ,  maka 

Pemohon  Penin jauan  Kembal i  harus  membayar  biaya  perkara  

pen in jauan  kembal i  in i  ;

Memperhat i kan  pasa l - pasa l  dar i  Undang- Undang  No.48  

Tahun  2009,   Undang- Undang  No.14  Tahun  1985  sebaga imana  

te l ah  diubah  dengan  Undang- Undang  No.5  Tahun  2004  dan  

perubahan  kedua  dengan  Undang- Undang  No.3  Tahun  2009,  

Undang- Undang  No.14  Tahun  2002  ser ta  pera tu ran  perundang-

undangan  la i n  yang bersangku tan  ;

M E N G A D I   L I  :

Menolak  permohonan  pen in jauan  kembal i  dar i  Pemohon 

Penin jauan  Kembal i  :  PT.  NESTLE INDONESIA  te rsebu t  ;

Menghukum Pemohon  Penin jauan  Kembal i  untuk  membayar  

biaya  perkara  dalam pen in j auan  kembal i  in i  yang  di te t apkan  

sebesar  Rp.  2.500 .000 , -  (dua  ju ta  l ima  ra tus  r i bu  rup iah )  ;

Demik ian lah  dipu tuskan  dalam  rapa t  permusyawara tan  

Mahkamah  Agung  pada  har i  Selasa ,  tangga l  11  Januar i  2011  

oleh  Widayatno  Sast roha rd j ono ,  SH.  M.Sc. ,  Ketua  Muda 

Pembinaan  yang  di te t apkan  o leh  Ketua  Mahkamah Agung sebaga i  

Ketua  Maje l i s ,  Pro f .  Dr .  H.  Ahmad Sukard ja ,  SH.  MA. dan  Dr.  
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H.  Imam  Soebech i ,  SH.  MH.,  Hakim- Hakim  Agung  sebaga i  

Anggota ,  dan diucapkan  da lam s idang  te rbuka  untuk  umum pada  

har i  i t u  juga  oleh  Ketua  Maje l i s  beser ta  Hakim- Hakim  

Anggota  te rsebu t  dan  diban tu  oleh  Rafmiwan  Mur iane t i ,  SH.  

MH.,  Pani te ra  Penggant i  dengan  t i dak  dihad i r i  o leh  para  

pihak  ;

             Hakim- Hakim Anggota  :   

Ketua  :

                           t td .  

t t d .  

Prof .  Dr .  H.  Ahmad  Sukard ja ,  SH.  MA.      Widayatno  

Sast rohard j ono ,  SH.  M.Sc.

                           t td .

     Dr .  H.  Imam Soebech i ,  SH.  MH.

Biaya- biaya  :  

Pani te ra  Penggant i  :

1.  M e  t  e  r  a  i  …………... .   :   Rp.        6.000 , -  

t t d .

2.  R e d a k s i  …………… :   Rp.         5.000 , -        Rafmiwan  

Mur iane t i ,  SH.  MH.

3.  Admin is t r a s i  Penin jauan  

    Kembal i  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  :   Rp.  2.489 .000 , -  

              Jumlah       :   Rp.  2.500 .000 , -

Untuk  Sal i nan
MAHKAMAH AGUNG R. I .

a.n .  Pani te ra
Pani te ra  Muda Tata  Usaha Negara ,

ASHADI,  SH.  
NIP.  220000754
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